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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini
berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b//U/1987.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem penulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda
sekaligus. Di bawabh ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

j Alif [Tidak dilambangkan| Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es

(dengan titik di atas)
z Ha h Ha

(dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal d De
3 Zal 7 zet

(dengan titik di atas)

B Ra r Er




3 Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin sy es dan ye
Ul Sad S €s
(dengan titik di bawah)
U Dad d de
(dengan titik di bawah)
L Ta t te
(dengan titik di bawah)
L Za z zet
(dengan titik di bawah)
¢ “ain ’ koma terbalik
(di atas)
¢ Gain g Ge
s Fa f Ef
& Qaf q Ki
& Kaf k Ka
J Lam I El
a Mim m Em
& Nun n En
B Wau W We
A Ha h Ha
e Hamzah ¢ apostrof
< Ya Yy Ye

Vi



2. Vokal Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a).Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u
Contoh:
G 5 kataba
Jad — fa‘ala

283 — zukira
&Y — yazhabu
Jiuw — su’ila

b). Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa
gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
" Fathah dan ya ai adanu
d Fathah dan wau au adanu
Contoh:
<X 5 kaifa
Js — haula

Vil



c). Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat
dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
G Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
i Kasrah dan ya 1 I dan garis di atas
o9 Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
J@ — qala
() — rama
38 — qila
Jds& — yaqiilu

d). Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta” marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

dLay, JakY) — raudatu al-atfal
diaal) 5 siall — al-Madinatul Munawwarah
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e) Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
i) — rabbana
J3 — nazzala
38 — al-birr
e’-' — nu‘ima
zall — al-hajju

f) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata
sandang itu dibedakan atas:

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I”
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan Yyang
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan tanpa sambung/hubung.

Contoh:
Ja A — ar-rajulu
wwadd) — asy-syamsu
tad) — al-badi‘u



A&l — al-galamu
Sl — al-jalalu

g) Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata
dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

&3al — umirtu (hamzah di awal)

&5t — takuliina (hamzah ditengah)

${~% — syaiun (hamzah diakhir)

h) Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan
kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.

Contoh:

Tulisan Transliterasi Transliterasi

Arab (dipisah) (dirangkaikan)

BYES 36-3 &) &3 | Wa innallaha lahuwa | Wa innallaha lahuwa
O )10 khair ar-raziqin khairur-raziqin
Jsli1#58  | Faaufual-kailawa | Faaufi al-kaila wal-
O aall 3 al-mizana mizana

1334 &f s | Bismillahi majraha -

FYsv Y wa mursaha

ol & &3 | Wa lillahi “ala an-nasi | Wa lillahi ‘ala an-nasi
¢a ol @ hijju al-baiti hijjul-baiti manistata‘a
43) g Uain manistata‘a ilaihi ilaihi sabila

Sl sabila




i) Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf Kkapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya
berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap
demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
Tulisan Arab Transliterasi
Jeml ¥l daak ag Wa ma Muhammadun illa rasal
odll pa5 e J3l &) | Inna awwala baitin wudi‘a lin-nasi lillazi
8ok 4%y il Bi Bakkata mubarakan

J3 @A) Glzaa) e Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-
ioal 4 Qur’anu

crall 890 51 Ml Wa laqad raahu bil-ufugil-mubin

Cpallad) Gy v 2aald) Al-hamdu lillahi rabbil-‘alamin

Tulisan Arab Transliterasi

Cu f 8y A (2 ual Nasrun minallahi wa fathun garib

Wsad JaY) 4 Lillahil amru jami‘an
Ao 500k 38 D3 Wallahu bikulli syai’in ‘alimun

Xi




j) Tajwid

Pedoman transliterasi ini mendukung ilmu tajwid.
Karena itu, peresmian transliterasi ini idealnya disertai juga
dengan pedoman tajwid untuk memastikan kefasihan bacaan.
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ABSTRAK

Saputra, S. K. E. (2025). Analisis Kesulitan Belajar Pendidikan Agama
Islam Pada Siswa Program Wajib Mondok di SMP Islam Dhiyaul
Fatihin Kota Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan/Pendidikan Agama Islam. UIN K.H Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing Fatmawati, M.Pd.

Kata Kunci : Kesulitan Belajar, Pendidikan Agama Islam (PAI),
Program Wajib Mondok, Pendekatan Kualitatif,

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran
penting dalam pembentukan karakter dan keimanan siswa. Konteks
pendidikan pesantren di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan,
melalui program wajib mondok, menghadirkan tuntutan akademik dan
aktivitas keagamaan yang intens. Penelitian ini  bertujuan
mengidentifikasi dan menganalisis kesulitan belajar PAI pada siswa
program mondok. Pendekatan penelitian menggunakan kualitatif
deskriptif dengan subjek 1 kepala sekolah, 1 guru PAI, dan 8 siswa
perwakilan kelas 7,8 dan 9. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis menggunakan teknik Miles
dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan beberapa aspek kesulitan
belajar. Secara kognitif, siswa mengalami kesulitan memahami konsep
abstrak dan mengingat materi PAI. Secara linguistik, kendala muncul
dalam memahami istilah-istilah Arab dan teks-teks keagamaan. Secara
afektif, ditemukan motivasi belajar yang rendah, rasa jenuh, dan
kelelahan siswa. Faktor internal meliputi kondisi psikologis yang tidak
stabil dan kelelahan fisik karena rutinitas mondok. Faktor eksternal
mencakup jadwal mondok yang padat, metode pengajaran kurang
variatif, dan lingkungan belajar yang terbatas. Dampaknya, terlihat
penurunan nilai akademik PAI, berkurangnya interaksi sosial positif,
dan penurunan kedisiplinan siswa. Kesimpulannya, kesulitan belajar
PAI siswa mondok bersifat multifaktorial. Implikasinya, guru, pihak
sekolah, dan pengelola pondok perlu merancang strategi pembelajaran
adaptif serta memperhatikan aspek psikososial siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat SMP
kerap dihadapkan pada beragam kendala, termasuk kesulitan
memahami materi teoretis serta praktik keagamaan yang beragam.
Penelitian deskriptif kualitatif menunjukkan bahwa monotoni metode
pengajaran dan minimnya variasi media interaktif turut memengaruhi
rendahnya motivasi dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Selain faktor metode, beban kurikulum dan
tekanan akademis juga berkontribusi pada meningkatnya stres belajar,
sehingga diperlukan kajian mendalam untuk memetakan kompleksitas
kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam (Ganda, 2024).

SMP Islam Dhiyaul Fatihin menerapkan sistem boarding school
yang mewajibkan santri tinggal di asrama pondok pesantren untuk
menanamkan kedisiplinan dan nilai religius secara menyeluruh. Model
pendidikan ini menawarkan pembelajaran terpadu antara kegiatan kelas
dan di pondok pesantren, namun juga menuntut adaptasi sosial serta
manajemen waktu yang tepat bagi siswa (Fatimah, 2022). Adaptasi
terhadap rutinitas pesantren seperti jadwal ibadah, belajar malam, dan
aktivitas keagamaan di luar jam sekolah menjadi faktor unik yang
memengaruhi proses belajar Pendidikan Agama Islam di lingkungan ini
(Fitri, 2020). Hal ini memunculkan dugaan awal bahwa siswa di SMP
Islam Dhiyaul Fatihin berpotensi mengalami kesulitan belajar dalam
memahami materi Pendidikan Agama Islam dikelas formal. Dalam
beberapa kurun waktu kebelakang prestasi akademik siswa SMP Islam
Dhiyaul Fatihin dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam kurang
maksimal yang dibuktikan dengan nilai hasil raport yang kurang ideal
untuk siswa yang wajib mondok dan partisipasinya dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang dirasa kurang aktif atau tidak hadir
untuk segelentir siswa terutama siswa laki-laki.

Faktor internal seperti motivasi diri, gaya belajar, dan kesiapan
awal siswa menjadi determinan signifikan dalam mengatasi kesulitan
memahami dalil, ayat Qur’an, maupun materi figh. Sementara faktor



eksternal meliputi kualitas pengajaran guru, ketersediaan materi ajar,
serta dukungan keluarga dan lingkungan pesantren yang membentuk
iklim belajar. Dalam konteks asrama, interaksi antar santri dan
kebijakan sekolah juga berperan sebagai pendorong atau penghambat
proses kognitif siswa Pendidikan Agama Islam (Millah, 2022).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di berbagai sekolah telah
menerapkan strategi inovatif seperti penggunaan media audiovisual,
problem based learning, dan model pembelajaran berbasis masalah
untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Adzimullah et al., 2024).
Implementasi Student Centered Learning (SCL) di boarding school
terbukti meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi dan
pemecahan masalah terkait materi Pendidikan Agama. Penggunaan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam juga melibatkan siswa sebagai subjek aktif yang merekonstruksi
pemahaman agama melalui pengalaman nyata (Awwaliyah & Fatimah,
2024).

Lingkungan pondok pesantren menyediakan fasilitas belajar
bersama dan bimbingan intensif, namun rutinitas dini hari dan kegiatan
keagamaan dapat mengurangi durasi tidur serta fokus akademik (Basri,
2023). Penelitian fenomenologi mencatat bahwa kesibukan di luar jam
sekolah menyulitkan siswa untuk mengatur waktu belajar mandiri
secara optimal . Keterbatasan ruang belajar personal di asrama juga
memicu gangguan konsentrasi, sehingga perlu evaluasi tata ruang dan
jadwal aktivitas pondok pesantren (Telda, 2020).

Meski banyak kajian mengenai kesulitan belajar Pendidikan
Agama Islam di sekolah umum, studi kualitatif spesifik pada siswa
wajib mondok di SMP modern masih minim, menimbulkan celah
literatur yang signifikan (Agus Susanti, 2024). Penelitian ini
diharapkan mengisi gap tersebut dengan menelusuri lengkap kesulitan,
faktor penyebab, dan strategi adaptasi di lingkungan boarding school
Pendidikan Agama Islam. Hasilnya diharapkan memberikan
rekomendasi kontekstual bagi pengembangan kurikulum Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan kebijakan di SMP Islam Dhiyaul Fatihin serta
lembaga serupa. Berdasarkan latar belakang ini, penulis menjadi
tertarik  untuk  melakukan penelitian  tentang  “ANALISIS



KESULITAN BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA
SISWA PROGRAM WAJIB MONDOK DI SMP ISLAM
DHIYAUL FATIHIN KOTA PEKALONGAN "

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas,
maka identifikasi permasalahan yang akan dijadikan bahan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Faktor internal dan faktor eksternal kesulitan belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI) di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota
Pekalongan.

2. Kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa program
wajib mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan.

3. Dampak kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI)
terhadap aspek akademik, sosial dan perilaku siswa program wajib
mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang dilakukan dalam penelitian ini,
terlihat bahwa ruang lingkup penelitian perlu dipersempit agar dapat
berkosentrasi pada permasalahan yang dapat diatasi secara efektif.

Penelitian ini akan fokus secara khusus pada analisis kesulitan belajar

pendidikan agama Islam pada siswa program wajib mondok di SMP

Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas,
rumusan masalah disimpulkan menjadi :

1. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya kesulitan
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa program wajib
mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan?

2. Apa saja bentuk kesulitan yang dialami siswa program wajib
mondok dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan?

3. Bagaimana dampak kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam
(PAI) terhadap aspek akademik, sosial dan perilaku siswa
program wajib mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota
Pekalongan?



1.5 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan penelitian ditinjau dari rumusan masalah yaitu:
Mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang menyebabkan
terjadinya kesulitan belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada
siswa program wajib mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin
Kota Pekalongan.

Menganalisis bentuk kesulitan yang dialami siswa program
wajib mondok dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan.
Menganalisis dampak kesulitan belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI) terhadap aspek akademik, sosial dan perilaku siswa
program wajib mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota
Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoretis

a. Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk mengkaji dan menganalisis bentuk kesulitan yang
dialami siswa program wajib mondok dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan

b. Untuk memperluas pengetahuan menambah referensi serta
bahan kajian tentang kesulitan belajar Pendidikan Agama
Islam (PAI), khususnya dalam konteks sekolah yang
menerapkan program wajib mondok di SMP Islam Dhiyaul
Fatihin Kota Pekalongan.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, diharapkan penelitian ini dapat memberi saran
solusi tentang permasalahan kesulitan belajar siswa
terutama dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi guru dan pendidik, Membantu guru mengenali gejala
dan penyebab kesulitan belajar siswa dalam materi
Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat merancang
strategi pengajaran yang lebih tepat sasaran.

c. Bagi sekolah, menjadi dasar rekomendasi kebijakan
internal sekolah (training guru, seleksi metode, alokasi
waktu) dan masukan bagi yayasan pondok untuk
memperkuat mutu Pendidikan Agama Islam di lingkungan
formal dan non-formal

d. Bagi peneliti, penelitian ini bertujuan untuk memperluas
pemahaman dan wawasan mengenai kesulitan belajar siswa
dalam materi Pendidikan Agama Islam di tingkat SMP
dalam program wajib mondok.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas siswa program wajib
mondok di SMP Islam Dhiyaul Fatihin Kota Pekalongan mengalami
berbagai kesulitan belajar dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI). Kesulitan tersebut tampak pada tiga aspek utama. Aspek
kognitif, banyak siswa kesulitan memahami konsep-konsep PAI secara
mendalam; perhatian siswa sering terpecah dan mereka lambat
menangkap materi ajar. Dalam hal aspek linguistik, sebagian siswa
kesulitan memahami istilah-istilah keagamaan, terutama yang
menggunakan teks Arab atau istilah asing, sehingga proses membaca
dan penafsiran ayat atau hadits menjadi terhambat. Sedangkan pada
aspek afektif, siswa umumnya menunjukkan motivasi dan minat belajar
yang rendah — mereka mudah bosan, kurang antusias mengikuti
pelajaran, dan sering tampak tidak aktif merespon penjelasan guru.
Kondisi-kondisi ini sesuai dengan hasil pengamatan (misalnya siswa
sering menunduk, menguap, atau tidak menjawab pertanyaan guru),
sehingga terganggunya proses penerimaan materi turut menurunkan
efektivitas pembelajaran.

Temuan selanjutnya menunjukkan bahwa kesulitan belajar
tersebut dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yang dominan antara lain mencakup kondisi psikologis
dan kemampuan siswa sendiri, seperti kecemasan saat belajar,
rendahnya konsentrasi, serta kemampuan intelektual dan kecakapan
belajar yang belum optimal. Misalnya, kurangnya minat dan
konsentrasi saat pelajaran disampaikan dapat mempersulit siswa
menyerap materi PAI. Sementara itu, faktor eksternal terkait
lingkungan belajar di sekolah dan pondok sangat memengaruhi.
Kondisi ini  meliputi kualitas pengajaran guru PAI, metode
pembelajaran yang digunakan, beban aktivitas pesantren (mandiri
mondok), serta fasilitas penunjang belajar (ruang kelas, perpustakaan,
waktu istirahat). Sebagaimana dikemukakan studi sebelumnya, guru,
metode mengajar, dan lingkungan pertemanan maupun keluarga
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merupakan faktor eksternal penting yang dapat memperkuat atau
melemahkan proses belajar. Misalnya, jadwal padat kegiatan di pondok
sering menyebabkan siswa kelelahan fisik, sehingga konsentrasi saat
pembelajaran PAI menurun secara signifikan.

Akibat dari kesulitan belajar tersebut terlihat pada prestasi
akademik, aspek sosial, dan perilaku siswa. Secara akademik, siswa
yang menghadapi hambatan belajar cenderung memiliki pemahaman
materi yang rendah dan nilai PAIl yang menurun. Beberapa siswa
bahkan absen secara emosional dalam pembelajaran sehingga prestasi
mereka jauh di bawah rata-rata kelas. Dampak ini konsisten dengan
temuan bahwa kesulitan belajar akan menimbulkan rendahnya
pemahaman dan kemampuan belajar siswa. Secara sosial, siswa yang
kesulitan biasanya enggan berinteraksi dalam kelompok belajar, lebih
banyak menarik diri atau mudah tersinggung. Mereka kurang
berpartisipasi dalam diskusi dan cenderung menyendiri saat bergaul
dengan teman sekelas. Kondisi ini berpotensi menimbulkan masalah
adaptasi sosial, karena siswa merasa tidak percaya diri untuk
berkomunikasi. Dari segi perilaku, beberapa siswa menunjukkan
peningkatan perilaku negatif seperti ketidakhadiran pada kegiatan
sekolah, kedisiplinan yang menurun, atau mudah frustrasi. Gambaran
ini sesuai dengan laporan bahwa kesulitan belajar dapat memicu
perilaku negatif apabila tidak diatasi sejak dini.

Secara keseluruhan, peneliti menyimpulkan bahwa kesulitan
belajar PAI pada siswa program wajib mondok ini bersifat kompleks
dan saling terkait. Refleksi pribadi peneliti memperlihatkan bahwa
proses penelitian ini banyak membuka wawasan tentang dinamika
belajar siswa di lingkungan pesantren, terutama bagaimana beban
akademik dan spiritual dapat tumpang tindih. Peneliti menyadari bahwa
pendekatan observasi dan wawancara yang telah dilakukan
memberikan pemahaman lebih baik tentang keunikan kebutuhan belajar
setiap siswa. Pengalaman lapangan ini menegaskan pentingnya peran
guru dan sekolah dalam mengidentifikasi hambatan belajar secara
individual, serta perlunya memberikan dukungan psikologis bagi siswa
yang mengalami kelelahan fisik maupun mental. Peneliti merefleksikan
bahwa, kendati hasilnya sudah menggambarkan pola umum kesulitan
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belajar, proses ini juga memunculkan pertanyaan-pertanyaan baru
tentang bagaimana mengukur keefektifan solusi pembelajaran PAI di
masa mendatang.

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, diberikan saran praktis kepada
berbagai pihak agar kesulitan belajar tersebut dapat diatasi secara lebih
efektif:

1. Kepada Guru PAI (Pendidikan Agama Islam)

Guru sebaiknya memvariasikan metode pembelajaran PAI agar
materi lebih menarik dan tidak monoton. Misalnya, menggunakan
diskusi interaktif, permainan edukatif, atau pendekatan kontekstual
yang relevan dengan kehidupan siswa. Guru juga dianjurkan
memanfaatkan media pembelajaran yang beragam (misalnya media
visual, audio, atau teknologi pendidikan) guna mempermudah
pemahaman konsep-konsep PAI. Selain itu, penting bagi guru untuk
selalu memberikan dorongan motivasi dan penguatan afektif selama
maupun setelah proses pembelajaran, sehingga siswa merasa dihargai
dan termotivasi secara spiritual. Guru juga perlu peka terhadap
perbedaan individu siswa, memberikan perhatian tambahan kepada
mereka yang kesulitan memahami materi, dan menyelenggarakan
kegiatan remedial atau pendalaman materi sesuai kebutuhan siswa.

2. Kepada Sekolah dan Pengelola Program Mondok

Sekolah hendaknya mengatur jadwal kegiatan belajar dan
mondok secara seimbang agar siswa memperoleh istirahat yang cukup.
Misalnya, waktu pembelajaran PAI dapat disesuaikan dengan kondisi
pasca-kegiatan pondok untuk meminimalkan kelelahan. Pihak sekolah
juga perlu menyediakan fasilitas pendukung yang memadai, seperti
ruang kelas yang nyaman, perpustakaan yang kaya bahan bacaan PAI,
serta sarana multimedia untuk pembelajaran. Selain itu, penting
melakukan koordinasi antara program pondok dan kegiatan formal,
kurikulum dan tugas pembelajaran perlu disinergikan untuk
menghindari beban berlebih pada siswa. Sekolah dapat mengadakan
pelatihan dan workshop bagi guru PAI untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik dan kemampuan mereka menyesuaikan metode dengan
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karakter siswa pondok. Dengan adanya kebijakan dan dukungan
institusional seperti ini, proses belajar mengajar diharapkan lebih
kondusif bagi semua siswa.

3. Kepada Para Siswa

Siswa dianjurkan untuk mengatur waktu belajar dengan baik,
mengalokasikan waktu khusus untuk belajar mandiri PAI. Misalnya,
membuat jadwal rutin membaca Al-Qur’an atau mengulang catatan
pelajaran setiap hari. Meningkatkan disiplin belajar juga penting,
seperti datang tepat waktu dan aktif mengikuti pelajaran. Siswa perlu
meningkatkan keterampilan metakognitif, misalnya dengan teknik
mencatat ringkasan pelajaran, bertanya kepada guru ketika ada yang
kurang jelas, serta berdiskusi kelompok dengan teman untuk saling
membantu memahami materi. Selain itu, siswa hendaknya menjaga
kesehatan fisik dan mental (istirahat cukup, nutrisi seimbang) agar
lebih segar saat proses pembelajaran PAI, mengingat pengaruh
kelelahan fisik dari aktivitas mondok sangat nyata. Dengan kesadaran
dan inisiatif belajar yang tinggi, hambatan belajar yang dialami dapat
diatasi secara bertahap.

4. Kepada Orang Tua Siswa:

Mengingat siswa menjalani program wajib mondok dan hanya
pulang ke rumah pada waktu-waktu tertentu seperti hari besar Islam
atau libur tengah tahun, maka peran orang tua tetap sangat penting
meskipun keterlibatan langsungnya terbatas. Orang tua diharapkan
untuk menjalin komunikasi rutin dengan pihak sekolah atau pengasuh
pondok, agar tetap mengetahui perkembangan akademik dan
keagamaan anak selama di mondok. Komunikasi ini dapat dilakukan
melalui kunjungan resmi, telepon, atau aplikasi pesan daring yang
disediakan pihak pondok/sekolah.

Selain itu, orang tua perlu memberikan dukungan emosional
dan spiritual dari jarak jauh, misalnya melalui pesan motivasi,
panggilan video, atau surat yang memberi semangat dalam menjalani
proses pendidikan agama. Momen kepulangan siswa ke rumah,
walaupun jarang, harus dimanfaatkan sebaik mungkin untuk
memperkuat hubungan emosional dan memberikan apresiasi atas usaha
belajar anak. Dengan dukungan moral yang berkelanjutan, siswa
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diharapkan dapat menghadapi kesulitan belajar dengan lebih kuat dan
positif.

5. Kepada Perangkat Pondok (Pengasuh, Musyrif/Musyrifah, dan
Pengelola Harian)

Perangkat pondok memiliki peran penting dalam membina dan
mendampingi siswa selama proses mondok. Oleh karena itu,
disarankan agar perangkat pondok lebih memperhatikan kondisi fisik
dan psikis santri, terutama terkait jadwal kegiatan yang padat dan
potensi kelelahan. Pengasuh dan musyrif/musyrifah perlu secara
berkala melakukan monitoring kondisi siswa, termasuk mendeteksi
tanda-tanda kelelahan berlebihan, kejenuhan, atau kecemasan yang
berdampak pada motivasi belajar.

Disarankan pula untuk memberikan ruang belajar mandiri yang
kondusif pada waktu tertentu di malam hari dan mengurangi beban
aktivitas non-akademik yang kurang prioritas. Pendekatan yang ramah,
suportif, dan dialogis sangat dibutuhkan agar siswa merasa nyaman
untuk menyampaikan keluhan atau kesulitan yang dihadapi dalam
pembelajaran PAI. Selain itu, sinergi antara perangkat pondok dan guru
PAI sekolah sangat penting agar penanganan kesulitan belajar bisa
dilakukan secara menyeluruh. Dengan demikian, pondok tidak hanya
menjadi tempat tinggal siswa, tetapi juga menjadi ekosistem yang
mendukung perkembangan intelektual dan spiritual mereka secara
seimbang.

6. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat diperluas dan diperdalam dengan beberapa
hal. Disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang
lebih luas atau mencakup beberapa sekolah/madrasah di berbagai
lokasi, sehingga temuan menjadi lebih general dan dapat dibandingkan
antar lingkungan pendidikan Islam. Peneliti berikutnya dapat
memasukkan variabel tambahan seperti gaya belajar, dukungan sosial,
atau faktor psikologis lain untuk melihat pengaruhnya terhadap
kesulitan belajar PAI. Metode penelitian juga dapat dikembangkan,
misalnya dengan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat
kesulitan atau efektivitas intervensi tertentu. Terakhir,
direkomendasikan melakukan penelitian tindak lanjut (action research)



49

yang menguji strategi pembelajaran inovatif di kelas PAI, guna melihat
perubahan prestasi atau motivasi siswa secara langsung. Dengan
demikian, penelitian selanjutnya tidak hanya memetakan kesulitan,
tetapi juga mengevaluasi solusi praktis yang bisa diterapkan di
lapangan.
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